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ABSTRAK 

Widia Astuti (21204031006), Analisis Metode Pembiasaan Kosa Kata Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Inovatif Di TK Kinder Station 

Yogyakarta. Tesis, Program Magister, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

 Pendidikan Bahasa Inggris menjadi suatu aspek yang sangat penting bagi 

anak usia dini diera globalisasi yang berkembangan begitu pesat, Bahasa Inggris 

menjadi Bahasa internasional sebagai akses dalam memperoleh berbagai informasi 

dan komunikasi. TK KinderStation menggunakan kurikulum IEYC dalam proses 

belajar mengajar, dalam aktivitas pembelajaran, Bahasa Inggris menjadi bahasa 

wajib sehingga diperlukan kemampuan bagi anak untuk menguasai Bahasa Inggris. 

Dalam hal ini, tentunya anak harus mampu menguasai bahasa dengan berbagai 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, khususnya metode pembiasaan. 

 Metode penelitian yaitu menggunakan metode Kualitatif. Sumber data 

diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

penulis lakukan dengan 4 orang guru dan 2 orang wali murid. Adapun teknik 

analisis data dilakukan dengan menghimpun data, mereduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Dalam menguji keabsahan data, penulis menggunakan 

teknik trianggulasi data. 

 Hasil peneltian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk pembiasaan bahasa Inggris 

dilakukan dengan cara memberikan kosa-kata bagi anak untuk dapat diaplikasikan 

dalam komunikasi pembelajaran. Kemudian guru akan membimbing anak jika 

terdapat kesalahan atau anak tidak tau dengan kosa-kata bahasa Inggris yang 

diucapkan. Disisi lain, bentuk pembiasaan dilakukan dengan aktivitas bermain, 

menggambar, bernyanyi, lembar kerja, pentas seni, menyusun kosa-kata dan lain 

sebagainya. 2) Metode pembiasaan berpengaruh dalam pembelajaran anak, dengan 

menggunakan metode pembiasaan, anak akan lebih efektif dalam menguasai bahasa 

Inggris. Metode pembiasaan diterapkan dengan konsisten sehingga mencapai 

tujuan dari pembelajaran. 3) Penguasaan bahasa Inggris berdampak besar dalam 

mendorong rasa percaya diri bagi anak, anak yang mampu menguasai bahasa 

Inggris cenderung aktif dalam berbagai aktivitas baik dirumah maupun 

dilingkungan keluarga. Rasa percaya diri muncul seiiring dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang harus dibantu oleh guru dan orang tua dari anak usia dini 

tersebut. 

 

Kata Kunci: Metode Pembiasaan, Bahasa Inggris AUD. 
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ABSTRACT 

Widia Astuti (21204031006). Analysis of Vocabulary Habituation Methods to 

Improve Innovative English Skills in TK KinderStation Yogyakarta. Thesis, Masters 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaya State Islamic 

University Yogyakarta, 2022. 

 

English language education is a very important aspect for early childhood 

in the era of globalization which is developing so rapidly, English has become an 

international language as access to various information and communications. 

KinderStation Kindergarten uses the IEYC curriculum in the teaching and learning 

process, in learning activities, English is a mandatory language so that the ability 

for children to master English is required. In this case, of course, children must be 

able to master the language with various learning methods applied by the teacher, 

especially the habituation method. 

The research method is using a qualitative method. Sources of data obtained 

by observing, interviewing and documentation. The author conducted interviews 

with 4 teachers and 2 parents of students. The data analysis technique is done by 

collecting data, reducing data, presenting data and drawing conclusions. In testing 

the validity of the data, the authors use data triangulation techniques. 

The results of the research show that: 1) The form of English habituation is 

carried out by providing vocabulary for children to be applied in learning 

communication. Then the teacher will guide the child if there are mistakes or the 

child does not know the spoken English vocabulary. On the other hand, the form of 

habituation is carried out by playing activities, drawing, singing, worksheets, 

performing arts, compiling vocabulary and so on. 2) The habituation method has an 

effect on children's learning, by using the habituation method, children will be more 

effective in mastering English. The habituation method is applied consistently so as 

to achieve the goals of learning. 3) Mastery of English has a major impact on 

encouraging self-confidence for children, children who are able to master English 

tend to be active in various activities both at home and in the family environment. 

Confidence arises along with the growth and development of children who must be 

assisted by teachers and parents of these early childhood children. 

 

Keywords: Habituation Method, AUD English. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Anak usia dini merupakan anak yang masih dini, namun mungkin sering 

kali banyak anggapan yang datang dari dalam masyarakat yang beranggapan bahwa 

anak usia dini itu merupakan anak yang masih belum dewasa, seperti masih SMP, 

SMA dan sebagainya. Namun pada hakikatnya, seiring berkembangnya banyak 

penelitian dan berbagai literatur telah mendefinisikan bahwa anak usia dini 

merupakan anak yang berusia belum mencapai 8 tahun, ada juga yang beranggapan 

bahwa anak usia dini berusia dibawah 6 tahun.1 

 Dalam proses melihat perkembangan anak, hal ini dapat dilihat dari 

berbagai aspek anak seperti berat badan anak, tinggi badan, lingkar badan dan lain 

sebagainya. Namun pertumbuhan pada anak tentunya bukan hanya saat anak lahir 

kedunia saja melainkan sebelum anak lahir, pertumbuhan anak terus terjadi. 

Perkembangan merupakan suatu pertumbuhan kearah yang lebih maju. Elliyin 

menjelaskan dalam bukunya bahwa perkembangan melibatkan proses perubahan 

kualitatif dan mengarah kepada mutu fungsi organ jasmaniah.2 

Namun disisi lain, perkembangan juga memiliki pengertian yaitu perubahan 

yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dimana menyangkut terkait dengan aspek 

mental psikologis manusia. Demikian juga dengan perkembangan pada anak usia 

dini, tentunya sejak dalam kandungan anak akan mengalami pertumbungan hingga 

 
1 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 1 ed. (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2020), 1. 
2 Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 3. 
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lahir kedunia. Perkembangan ini meliputi berbagai hal yang harus dibarengi dengan 

kebutuhan yang harus diberikan kepada anak seperti pendidikan yang harus 

diberikan sejak anak usia dini.3 

Anak usia dini merupakan anak yang berumur dari usia 0 sampai berumur 

kurang dari 8 tahun. Dalam pendidikan anak usia dini berpusat pada perkembangan 

dan pertumbuhan fisik, sosial emosional. Karakteristik yang dimilikki anak usia 

dini sangat bervariasi baik dari potensi dan ciri khas tertentu, anak lebih aktif, ceria 

dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi sehingga pendidikan untuk anak usia 

dini lebih penting untuk dikembangkan dan ditingkatkan. Adapun aspek yang 

utama dikembangkan untuk anak usia dini dimulai dari perkembangan sosial 

emosional, kognitif dan bahasa.4 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini mengemukakan 

bahwa terdapat enam aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak 

usia dini, hal tersebut meliputi lingkup perkembangan nilai agama dan moral, fisik 

motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Adapun aspek yang sangat 

penting dan fundamental adalah aspek perkembangan bahasa.5 

Bahasa digunakan sebagai alat dan sarana dalam berkomunikasi. Dalam 

berkomunikasi bahasa memudahkan anak untuk mengungkapkan apa yang dialami 

 
3 Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 3–4. 
4 Sri Wahyuni dan Reswita, “Hubungan Kematangan Emosional terhadap Kemampuan 

Bersosialisasi Mahasiswa PG-PAUD FKIP UNILAK,” Lectura: Jurnal Pendidikan 8, no. 2 (2017): 

171–178. 
5 Yesi Novitasari, Sri Wahyuni, dan Suci Romadayani, “Meningkatkan Kemampuan 

Bahasa Inggris Awal Melalui Metode Total Physical Response pada Anak Usia Dini,” PAUD 

Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (2020): 19–27. 
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anak sehingga anak mampu untuk menyalurkan ekspresi.6 Bahasa menjadi suatu 

sarana dalam kehidupan sosial manusia, bahasa juga merupakan aspek yang sangat 

wajib dikembangkan apalagi bagi anak usia dini. Pembelajaran bahasa perlu 

diberikan sejak usia anak masih dini. 

Dengan keadaan umum saat ini kemampuan multibahasa sangat 

dibutuhkkan. Bahasa Internasional yang digunakan adalah Bahasa Inggris. 

Kemampuan dalam berbahasa Inggris dapat menghubungkan masyarakat dari 

berbagai dunia dalam bidang pendidikan maupun industri. Menguasai bahasa 

Inggris menjadi penunjang untuk prestasi secara individu. Berdasarkan aturan yang 

terdapat dalam kurikulum nasional dimana menetapkan bahasa Inggris sebaga mata 

pelajaran yang wajib dalam dunia pendidikan. Disisi lain dalam dunia pendidikan 

khususnya ditingkat perguruan tinggi, mata kuliah bahasa Inggris telah menjadi 

suatu pelajaran wajib.7 

Pengenalan   bahasa Inggris pada anak usia dini dimulai dari pengenalan 

awal kosa kata, mendengarkan, berbicara dan menulis, sehingga anak dapat 

menguasai kosa kata yang lebih dari satu kata bahasa Inggris. Penggunaan media 

dalam pembelajaran bahasa inggris sebagai alat dalam berbahasa secara benar dan 

tepat.8 

 
6 Much Deiniatur, “Pembelajaran Bahasa Pada Anak Usia Dini,” Elementary 3 (2017): 

190–203. 
7 Khamida Siti Nur Atiqoh, “Analisis Strategi Penerjemahan Teks Bahasa Inggris-Bahasa 

Indonesia: Studi Kasus Mata Kuliah Bahasa Inggris Untuk Pengajaran Matematika,” ALGORITMA: 

Journal of Mathematics Education (AJME) 2, no. 2 (2020): 166–175. 
8 Novitasari, Wahyuni, dan Romadayani, “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris 

Awal Melalui Metode Total Physical Response pada Anak Usia Dini”, 19-27.  
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Bahasa menjadi hal yang utama dalam kehidupan. Dalam berkomuniaksi 

baik secara lisan atau tulisan bahasa sebagai alat utama yang digunakan. Adapun 

pemorelehan bahasa pada anak lebih cepat dtiru dari pada orang dewasa. 

Penggunaan bahasa inggris menjadi bahasa internasional dalam berkomunikasi 

telah menyeluruh seluruh dunia. Pentingnya kesadaran dalam penguasaan bahasa 

Inggris di era zaman ini sehingga adanya usaha untu menguasai dan mempelajari 

bahasa Inggris sejak dini pada anak.9 

Penggunaan bahasa secara alamiah yang diperoleh oleh anak dalam 

mengutarakan isi pikiran anak dalam berkomunikasi dengan orang lain yang 

dilakuan secara verba maupun nonverbal.10 Secara universal penggunaan bahasa 

Inggris sangat penting dan dibutuhkan dalam mengarungi di era masyarakat 

ekonomi Asean (MEA), sehingga penggunaan bahasa inggris secara internasional 

yang telah di setujui secara global untuk meningkatkan penggunaan bahasa pada 

anak secara dini secara lebih baik bertujuan untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya.11 

Penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa global yang berfungsi dan 

memiliki peran penting bagi anak yang digunakan sebagai bahasa pengantar. 

Sehingga dilingkungan masyarakat berminat untuk memiliki kemampuan 

berbahasa inggris. Akibat rendahnya penguasaan bahasa asing di masyarakat. Hal 

tersebut membuat orang tua berpacu untuk memberikan pendidikan kepada anak 

 
9 Ade Irma Khairani, “Pendidikan Bahasa Inggris Untuk Anak Usia Dini,” Digital 

Repository Universitas Negeri Medan, 2016, 1–12. 
10 Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” Jurnal Ilmiah Sustainable 

2, no. 2 (2019): 154–175. 
11 Lilis Wahyu Fatmawati, “Pengembangan Kecerdasan Verbal Bahasa Inggris Di TK 

Negeri Gemolong Sragen,” Buana Gender 3, no. 2 (2018): 93–99. 
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berstandar nasional yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar 

pada anak. Dasarnya pada perkembangan bahasa anak lebih cepat dari pada orang 

dewasa pada umumnya.12  

Terdapat beberapa pro dan kontra penggunaan bahasa Inggris sejak dini 

pada anak. Berdasarkan defenisi dari Penfield tentang mekanisme otak bahwa masa 

awal yang ideal mengenalkan bahasa Inggris dalam keseharian anak dan bahasa ibu 

adalah hal tepat pada anak. Perkembangan otak pada anak usia dini masih dalam 

kategori fleksibel dan plastis sehingga lebih mudah dalam mengenalkan bahasa 

pada anak lebih mulus.13  

Adapun hal ini pembiasaan berbahasa Inggris sejak dini pada anak sangat 

penting dalam kehidupan karena pada masa usia dini terdapat semua aspek pada 

perkembangan anak berkembang dengan cepat. Hal ini juga berbanding lurus 

dengan penerapan kurikulum yang diterapkan di TK Kinder Station Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan, TK Kinder Station 

menggunakan Kurikulum Internasional dengan bahasa pengantar bahasa Inggris. 

Adapun sekolah TK Kinder Station menerapkan penggunaan bahasa Inggris sedari 

anak masih kecil sehingga penggunaan bahasa Inggris menjadi bahasa sehari-hari 

dalam pembelajaran bagi anak. Disisi lain, dalam pembelajaran ditahap awal, 

pengajar langsung menerapkan bahasa Inggris secara perlahan mulai dari kosa kata. 

 
12 Fibriani Endah Widyasari, “Pembelajaran Bahasa Inggris dengan Menggunakan Metode 

Multiple Intelligences: Studi Kasus di Sekolah Internasional,” Jurnal Edutama 3, no. 1 (2016): 31–

46. 
13 Nadiya Ulya dan Nor Izzatil Hasanah, “Strategi Pengenalan Bahasa Inggris Pada Anak 

Usia Dini Di TK Santa Maria Banjarmasin,” Jurnal Warna: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Anak Usia Dini 5, no. 2 (2020): 57–68. 
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Hal ini dilakukan secara konsisten sehingga dalam proses pembelajaran, anak dapat 

menguasai bahasa Inggris. 

Disisi lain, guru akan memperkenalkan kepada anak kosa-kata sehari hari 

seperti benda dikelas, kemudian juga ucapan sapaan, ucapan terimakasih, waktunya 

makan dan   lain sebagainya. Metodeni diterapkan guna memperlancar anak dalam 

belajar dengan penggunaan bahasa Inggris. Adapun metode ini digunakan sedari 

anak di tingkatan Preschool (usia 1-3 tahun) sehingga ditingkatan TK, anak akan 

terbiasa menggunakan bahasa Inggris dalam proses pembelajaran sehari-hari 

hingga kehidupan anak diluar sekolah. 

Pada sekolah TK Kinder Station Yogyakarta, guru juga mendapat hambatan 

dalam proses pembelajaran menggunakan bahasa Inggris. Hal ini disebabkan oleh 

anak yang mulai sekolah langsung di tingkat TK dimana guru harus memulai dari 

awal dalam memberikan pembelajaran terkhususnya bahasa Inggris. Berbeda 

dengan anak yang sudah mulai bersekolah dari tingkat Preschool. Guru akan 

memberikan kosa-kata hingga pembelajaran speaking, reading dan lain sebagainya. 

Adapun secara penilaian untuk anak, guru akan melakukan suatu metode evaluasi 

untuk individu anak dengan tujuan dapat melihat sejauh mana perkembangan anak 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang “Analisis Metode Pembiasaan Kosa Kata Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Inovatif Di TK Kinder Station 

Yogyakarta”. Adapun penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk melihat 



7 
 

 
 

sejauh mana dan bagaimana metode yang digunakan dalam pembiasaan kosa-kata 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris bagi anak. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk bentuk pembiasaan kosa kata bahasa Inggris di TK Kinder 

Station? 

2. Bagaimana pengaruh pembiasaan kosa kata dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris anak di TK Kinder Station? 

3. Bagaimana dampak atau implikasi kemampuan bahasa Inggris terhadap rasa 

percaya diri anak di TK Kinder Station? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pembiasaan kosa kata bahasa Inggris di TK 

Kinder Station 

2. Untuk mengetahui bagaimana pembiasaan kosa kata terpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris anak di TK Kinder Station 

3. Untuk mengetahui dampak atau implikasi kemampuan bahasa Inggris terhadap 

rasa percaya diri anak di TK Kinder Station 

D. Kajian Pustaka 

1. Titin Kartinah, dengan judul “Pengenalan Bahasa Inggris Melalui Metode 

storytelling Berbantu Media Gambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK 

Purnama Sukarame Bandar Lampung” Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan adalah kepekaan anak terhadap sesuatu dari berbagai aspek pada 

perkembangan anak yang membuat menyenangkan bagi anak hal tersebut 
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membuat guru memberikan rangsangan yang terbaik pada anak sejak dini 

melalui berbagai strategi dalam proses pembelajaran berlangsung.14 

     Adapun terdapat persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu sama-sama ingin mengenalkan Bahasa Inggris pada anak. Sedangkan 

yang menjadi perbedaannya yaitu penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang 

analisis metode pembiasaan kosa kata untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

inggris inovatif di TK internasional. 

2. Penelitian dari Yus Vernandes Uzer, tentang “Strategi Belajar Bahasa Inggris 

yang Menyenangkan untuk Pendidikan Anak Usia Dini”. Penelitian ini dapat 

disimpulkan adalah strategi bahasa Inggris yang menyenangkkan adalah 

dengan penggunaan metode yang dapat membuat anakk untuk termotivasi dan 

menarik minat anakk dalam belajar bahasa Inggris.15 

E. Kerangka Teori 

1. Metode Pembiasaan 

  Metode sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, untuk mencapai 

hasil pembelajaran yang lebih tepat. Armai Arief mendefenisikan bahwa metode 

pembiasaan merupakan proses yang dilakukan dalam membiasakan anak untuk 

berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan apa yang diajarkan atau 

diharapkan.16 

 
14 Titin Kartinah, “Pengenalan Bahasa Inggris Melalui Metode Storytelling Berbantu 

Media Gambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Purnama Sukarame Bandar Lampung” 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 102–103. 
15 Ulya dan Hasanah, “Strategi Pengenalan Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini Di TK 

Santa Maria Banjarmasin”, 57-68. 
16 Dedi Mulyasana dan Dkk, Khazanah Pemikiran Pendidikan Islam Dari Wacana Lokal 

hingga Tatanan Global, Asep Ahmad (Bandung: Cendikia Press, 2020), 56–59. 
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Adanya kebiaasaan karena proses penyusutan kecenderungan respon pada 

penggunaan proses stimulasi yang terjadi secara berulang. Pada tahap proses 

belajar, pembiasaan yang meliputi perilaku yang berkurang dan tidak diperlukan. 

Sehingga terjadi pengurangan yang menimbulkan pola tingkah yang baru secara 

relatif dan otomatis. Metode pembiasaan yang dikemukakan oleh Abdullah Nasih 

Ulwan “merupakan salah satu proses secara praktis yang dibentuk melalui 

pembinaan dan tahap persiapan dan bagaimana langkah-langkah dalam 

membiasakan anak baik dari tingkah laku maupun sikap”.17 

Adapun dalam pendidikan, pembiasaan dapat dilakukan dengan berbagai 

cara yang terprogram pada pendidikan yang dilakukan melalui proses kegiatan 

sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukkan dalam kegiatan sehari-hari melalui 

program yang dilaksanakan dengan perencanaan khusus maupun  dalam kurun 

waktu tertentu.18 Kebiasaan merupakan perencanaan proses yang dimulai dengan 

membuat suatu yang baru menjadi biasa yang teradi secara pengulangan sehingga 

terjadi sebuah kebiasaan. 

Metode pembiasaan adalah hal yang utama dan penting dalam proses 

perkembangan anak dapat dilihat secara psikologis pada anak usai dini lebih banyak 

melihat dan meniru baik dilingkungan keluarga atau lingkunga sekolah. Dalam 

kegiatan pembelajaran metode pembiasaan sangat penting dan berpengaruh pada 

anak didik. Pada tahap proses perkembangan anak dengan menggunakan metode 

 
17 Khanif Maksum, “Konsep Dasar Pembinaan Kesadaran Beragama Dalam Dunia 

Pendidikan Anak,” LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan) 3, no. 1 (2012): 31–42. 
18 Khalifatul Ulya, “Pelaksanaan Metode Pembiasaan Di Pendidikan Anak Usia Dini Bina 

Generasi Tembilahan Kota,” Asatiga: Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (2020): 49–60. 
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pembiasaan sejak dini anak mampu untuk berperilaku sesuai dengan standar yang 

ada.19 

Pembiasaan merupakan tujuan utama untuk pendidikan pada anak usia dini. 

Adapun anak tidak memiliki kewajiban seperti orang dewasa pada umumnya, tetapi 

anak memiliki hak untuk perlindungan, memperoleh pendidikan sejak dini.20 Dapat 

disimpulkan bahwa proses pembiasaan merupakan salah-satu proses yang efektif 

dalam mencapai tujuan dari pembelajaran bagi anak usia dini. 

2. Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Dini 

Nativisme mendefenisikan bahwa “tahap pertama proses pemerolehan 

bahasa pada anak dapat dipengaruhi secara genetic”. setelah anak dilahirkan yang 

dibekali sebagai alat mendapat bahasa (Languange Asquistion Device/LAD) 

merupakan alat yang dirancang secara biologis. Dalam teori ini berbahasa bersifat 

sangat natural yaitu bawaan, hal ini merupakan sebagian pertumbuhan anak 

dipengaruhi oleh proses perkembangan kematangan otak. Pada umumnya anak 

mencerna berbagai aturan dalam tata bahasa yang benar sehingga anak mampu 

membuat berbagai macam kalimat yang baru tanpa hgarus latihan dan menirukan 

dari bahasa yang diamati dan dicontoh baik pada orangtua maupun orang dewasa 

lainnya. 

Proses pemerolehan bahasa berdasarkan teori Behaviorisme bahwa 

lingkungan yang mengendalikan memberi rangsangan kepada anak dalam 

 
19 Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, dan Zulela MS, Implementasi Pendidikan Karakter 

(Surabaya: Jakad Publishing Book & Journal, 2018), 66–68. 
20 Ulya, “Pelaksanaan Metode Pembiasaan Di Pendidikan Anak Usia Dini Bina Generasi 

Tembilahan Kota”, 49-60. 
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memperoleh bahasa, yang dilakukan anak secara imitasi atau menirukan 

rangsangan dari lingkungan tersebut.21 

Adapun semua bahasa yang diperoleh oleh anak terdapat beberapa aturan 

dalam ketatabahasaan antara lain yaitu, (1) Fonologi adalah bentuk bunyi atau suara 

pada bahasa. Perkembagan belajar memperoleh bunyi suara, anak harus mengetahui 

dari rangkaian kandungan suara yang diperbolehkan dalam proses latihan 

membaca. Adapun yang berbunyi seperti “a”, “b”, dan “c”, (2)morfologi 

merupakan rangkaian suuara yang menjadi bahasa terkecil seperti contoh; ba-ju, 

terdiri dua morfem.22 

3. Kosa Kata 

a. Pengertian Kosa Kata 

Kosa kata adalah bagian yang utama dalam bahasa dan hal dasar dalam 

proses belajar untuk berbicara, mendengar, menulis, dan membaca secara tepat, 

sehingga banyak kosa kata yang diperoleh oleh anak maka secara tepat dan baik 

dalam berbicara,menulis, mendengarkan, dan membaca. Dalam berbahasa kosa 

kata yang diperoleh berbeda-beda, Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa 

sehingga kata-kata yang dipakai dalam bidang ilmu pengetahuan dan kamus 

sederhana secara ringkas yang dibentukk dari daftar kata-kata tertentu dengan 

penjelasan yang jelas.23 

Kosa-kata di dalam bahasa Indonesia adalah suatu budaya bagi bangsa yang 

harus dikembangkan dan penting untuk dilestarikan. Dimulai dari kosa kata dasar 

 
21 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 

Edisi Pertama (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 32–36. 
22 Zusy Aryanti, Psikologi Perkembangan (STAIN Juraisiwo Metro, 2015). 
23 Deiniatur, “Pembelajaran Bahasa Pada Anak Usia Dini”, 190-203. 
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atau cara kata. Haryadi mendefenisikan bahwa kosa kata yang dapat disusun dalam 

kamus secara praktis dan singkat. Adapun makna dari kosa kata yaitu mempunyai 

makna yang penting dalam berkomunikasi.24 

b. Kemampuan dan Peranan Kosakata 

Komunikasi berperan penting dalam kegiatan sehari-hari sehingga kosa kata 

berperan yang utama dalam proses komunikasi untuk pembelajaran baik yang 

dilaksanakan disekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Dalam berinteraksi 

pada anak usia dini kemampuan kosa kata sangat mempemudah anak dalam 

melakuan proses kegiatan pembelajaran dikelas, sehingga kosa kata merupakan hal 

yang utama yang harus dikuasai oleh anak bertujuan untuk membentuk kalimat dan 

mengekspresikan perasaan yang dimiliki oleh anak. 

c. Penggunaan Kosakata 

Bidang psikolinguistik pada aktivitas kecakapan kosa kata merupakan 

sebagai akuisasi bahasa atau menguasai bahasa. Dalam menguasai bahasa 

khususnya pada kosa kata masing-masing individu memiliki perbedaan dalam 

menguasai kosa kata berdasarkan pada umur yaitu: (a) umur 5 tahun menguasai 

2000 kata, (b) umur 7 tahun menguasai 7000 kata, (c) umur 14 tahun menguasai 

14.000 kata, (d) umur 17 tahun menguasai 150.000, (e) umur 19 tahun menguasai 

600.000 kata.25 Dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosa-kata bagi anak 

memiliki proses yang berbeda sesuai dengan umur anak. 

 
24 Zamzami Sabiq, ‘Kecerderdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual Dan Perilaku Prososial 

Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan’, Persona:Jurnal Psikologi Indonesia, 1.2 

(2012), 53–65. 
25 Nurlaili Mus’adah dan Ahmad Fachrurrazi, “Pengaruh Permainan Kartu Gambar Pada 

Pemerolehan Kosa Kata Anak Usia 5-6 Tahun,” Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 02, no. 01 (2020): 43–51. 



13 
 

 
 

 

 

d. Indikator Kosa Kata 

 Berdasarkan indikator kosakata yang terdapat dalam Permendikbud No. 

137 tahun 2014 kurikulum 2013 adalah: (a) Anak mampu mengulang kalimat 

sederhana, (b) Anak bertanya dengan kalimat yang benar, (c) Anak mampu 

menyebutkan kata yang dikenal, (d) Anak mampu memberikan pendapat terhadap 

wujud yang diinginkan.26 Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat aturan 

yang menjelaskan tentang indikator kosa-kata yaitu: Anak dapat mengulang kosa-

kata, anak bertanya dengan kalimat yang benar, anak mampu menyebutkan kata 

yang dikenal dan anak mampu memberikan pendapat terhadap wujud yang 

diinginkan. 

4. Bahasa Inggris 

Pengenalan bahasa Inggris terdapat beberapa komponen yang terdiri dari 

bagian program bahasa. Adapun komponennya yaitu, grammar, vocabulary, dan 

pronounciation.27 Proses mempelajari kosa kata pada anak lebih mudah 

dibandingkan orang dewasa. Pengenalan kosa kata dimulai dari mengenalkan kata 

benda sehingga memudahkan anak dalam mengingat dan menambahkan kosa 

kata.28 

 
26 Permendikbud, ‘Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD’, 

10.1 (2021)  
27 Astien Liyana dan Mozes Kurniawan, “Speaking Pyramid sebagai Media Pembelajaran 

Kosa Kata Bahasa Inggris Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 3, no. 1 (1 April 2019): 225–232. 
28 Ika Yulistiana, “Peningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Melalui Metode 

VCD Pada Siswa Kelas II di SD N Rorotan 03 Pagi Kelurahan Rorotan Cilincing Jakarta Utara,” 

At- Ta’lim : Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (15 Juni 2019): 55–73. 
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Penggunaan Bahasa Inggris saat ini dikalangan umum sudah terbiasa 

digunakan karena memiliki peranan penting pada kegiatan sehari-hari baik 

dilingkungan sekolah, pekerjaan dan lain sebagainya. Penggunaan bahasa Inggris 

menjadi kebutuhan di era global dan penting untuk dikenalkan pada anak sejak dini 

untuk mempersiapkan ilmu pengetahuan pendidikan anak ke jenjang selanjutnya, 

sehinggah menumbuhkan rasa percaya diri pada anak dalam mengucapkan 

menguasai bahasa Inggris.29 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian untuk mengkaji tulisan ini yaitu mengunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

melahirkan berbagai data deskriptif yang bersumber dari berbagai data tertulis, lisan 

dari objek yang diamati. Data yang akan dikaji dalam penelitian ini bersumber dari 

hasil studi lapangan (field reasearch) dan kajian kepustakaan (library resecarh). 

Penulis akan mengkaji berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian ini 

seperti buku, artikel jurnal, media cetak dan media online serta sumber lainnya yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian.30 Dengan menggunakan metode ini, 

penulis akan melihat dan mengkaji berbagai fenomena yang terjadi dilapangan dan 

akan menganalisanya dengan teori yang penulis tetapkan. 

1. Sumber Data 

 
29 Ana Ramadhayanti, “Analisis Strategi Belajar Dengan Metode Bimbel Online Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Kosa-Kata Bahasa Inggris Dan Pronunciation (Pengucapan/Pelafalan) 

Berbahasa Remaja Saat Ini,” KREDO : Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra 2, no. 1 (23 Oktober 2018): 

39–52. 
30 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 

26. 
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Untuk menghasilkan data yang valid terhadap penelitian yang penulis 

lakukan, maka terdapat 2 (dua) jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer ialah data yang penulis peroleh secara langsung dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data primer ini ialah data yang penulis dapatkan pada 

observasi dan wawancara informan terkait penelitian, kemudian juga berasal dari 

data dokumentasi yang penulis peroleh selama berlangsungnya penelitian ini. 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari sumber penelitian yang ada. Data sekunder dapat berupa buku, 

artikel, laporan penelitian, media cetak dan media online dan berbagai dokumen 

lainnya yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti.31 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, upaya untuk mengumpulkan data menggunakan 

metode sebagai berikut: 

a. Observasi, merupakan suatu proses pengamatan yang dilakukan secara 

langsung terhadap objek yang sedang diteliti.32 Adapun observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu terhadap metode dalam pembiasaan 

kosa-kata bahasa Inggris di sekolah TK Kinder Station. 

b. Wawancara, tahapan ini merupakan tahapan kedua dalam pengumpulan 

data. Dalam tahapan ini, penulis akan memghimpun berbagai informasi dari 

informan secara langsung. Data yang diperoleh dapat berupa tanya jawab 

yang dilaksanakan maupun percakapan lainnya yang bersifat penting dan 

 
31 Ali Maksum, Data Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian (Bandung: 

Cakrawala, 2012), 23. 
32 Serdamayanti, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 2011), 75. 
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diperlukan untuk menghasilakan informasi terkat dengan permasalahan 

yang diteliti. Wawancara yang dilaksanakan merupakan wawancara 

terstruktur dikarenakan telah menyusun secara sistematis terkait dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Adapun 

informan dalam penelitian ini terdiri dari guru dan wali murid dari siswa TK 

Kinder Station sebanyak 12 orang.  

c. Dokumentasi, merupakan proses pengumpulan data yang bersumber dari 

berbagai literatur seperti buku, artikel, majalah, berita dari media cetak dan 

media online, laporan-laporan yang relevan dengan permasalahan yang 

sedang diteliti.33 

3. Teknik Analisis Data 

Dalam penulisan ini, Adapun teknik yang dilaksanakan dalam menganalisis 

data yaitu sebagai berikut: 

a. Menghimpun data dilaksanakan dengan tahapan studi pendahuluan. 

Tahapan ini dilaksanakan guna memverifikasi serta membuktikan bahwa 

fenomena yang terjadi benar adanya. Dalam tahapan menghimpun data, 

penulis telah melaksanakan berbagai teknik pengumpulan data yaitu 

tahapan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

b. Tahap reduksi data. Dalam tahapan ini, penulis melaksanakan 

penyederhanaan dan perubahan data yang berbentuk informasi yang masih 

kasar yang didapatkan saat proses penelitian. Disisi lain, tahapan ini juga 

 
33 Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo: Jakarta, 2010), 116. 
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menjadi tahapan pemilahan data secara berkelanjutan guna dapat 

menghasilkan data sebanyak mungkin yang penulis butuhkan. 

c. Tahap penyajian data atau Data Display. Dalam tahapan ini, penulis 

menyusun berbagai informasi yang telah didapatkan dalam penelitian 

berdasakan hasil dari tahapan reduksi data. Tahapan ini akan menghasilkan 

informasi penelitian yang telah tersusun secara ilmiah. 

d. Penarikan kesimpulan. Tahapan ini merupakan tahap menyimpulkan 

berbagai informasi dan hasil penelitian untuk dapat dipahami dengan 

mudah. 

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi D.I Yogyakarta. Adapun penelitian yang 

penulis lakukan akan terfokus kepada sekolah TK Kinder Station dengan objek 

pengambilan data pada guru serta para wali murid sebagai pembanding akan 

metode penggunaan kosa-kata bahasa Inggris pada anak. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dan kredibilitas data dalam penulisan ini, penulis 

menggunakan trianggulasi. Adapun trianggulasi dibagi menjadi 3 (tiga) poin untuk 

menguji keabsahan data penelitian yaitu dengan trianggulasi sumber, trianggulasi 

teknik dan trianggulasi dengan waktu.34 

a. Trianggulasi Sumber 

 
34 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif,” Jurnal Teknologi Pendidikan, 10.1 (2010), 46–62. 
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Trianggulasi sumber merupakan proses untuk melakukan pengecekan 

ataupun pengujian terhadap kredibilitas data yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang telah ditentukan. Adapun hasil yang telah didapatkan oleh peneliti 

dalam bentuk kesimpulan akan dilakukan pengecekan melalui kesepakatan 

sumber-sumber tersebut. 

b. Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi teknik dapat dimaknai dengan suatu proses pengujian 

kredibilitas data dengan teknik pengecekan terhadap sumber yang sama namun 

menggunakan teknik yang berbeda. Adapun dalam tahapan trianggulasi teknik 

ini, penulis memastikan data yang didapat benar ataupun tidak. 

c. Trianggulasi Waktu 

Trianggulasi waktu merupakan poin yang sangat dibutuhkan dalam proses 

memperoleh data yang kredibel, hal ini dikarenakan data yang diperoleh oleh 

seorang informan dapat berubah-ubah. Oleh karenanya, trianggulasi waktu dapat 

digunakan untuk mengecek kebenaran pada informasi yang diberikan dengan 

teknik pengumpulan pada waktu dan tempat yang berbeda, sehingga dibutuhkan 

pengecekan demi data yang valid dan kredibel.35

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan 19 (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2013), 273–274. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kurikulum di TK KinderStation menggunakan Kurikulum IEYC. Salah-satu 

strategi dalam pengajaran bahasa Inggris menggunakan metode pembiasaan. 

Dalam pendidikan disekolah, anak akan diberikan kosa-kata hingga mampu 

berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Pembiasaan bahasa Inggris dilakukan 

dengan metode pembiasaan percakapan sehari-hari, guru akan membimbing 

anak jika anak kesusahan akan kosa-kata dalam kalimat dan lain sebagainya. 

Kemudian juga, bentuk pembiasaan bahasa Inggris dilakukan dengan cara 

bermain game, bernyanyi, menghitung angka, menyusun bongkar pasang, 

lembar kerja, bacaan bahasa Inggris, karya seni dan lainnya yang mendongkrak 

bahasa Inggris bagi anak. Pembiasaan bahasa Inggris juga diterapkan diluar 

sekolah yaitu dirumah, orang tua harus bekerjasama dalam membiasakan 

bahasa Inggris bagi anak sehingga anak dapat menguasai bahasa Inggris 

dengan lancar. 

2. Pengaruh metode pembiasaan kosa-kata bahasa Inggris bagi anak memiliki 

nilai yang tinggi dimana anak akan mampu dengan lancar menguasai kosa-kata 

bahasa Inggris. Metode pembiasaan ini merupakan metode yang sangat efektif 

untuk diterapkan. 

3. Kemampuan bahasa Inggris bagi anak memiliki dampak yaitu meningkatkan 

rasa percaya diri anak baik disekolah maupun dilingkungan keluarga. Anak 

akan lebih aktif dan terampil dengan komunikasi bahasa Inggris. 



108 
 

 
 

B. Saran 

1. Dalam penulisan ini, terdapat beberapa hambatan selama penelitian 

berlangsung. Hambatan berupa akses informasi atau wawancara dengan orang 

tua siswa. Terbatasnya akses kepada orang tua membuat penulis kesulitan 

dalam mencocokkan data sekolah dan hasil dilapangan. Namun, dalam 

prosesnya penulis dibantu melalui wawancara online sehingga mendapatkan 

beberapa data penelitian. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengakses 

informasi secara komprehensif baik dari sekolah maupun wali siswa sehingga 

mendapatkan akses info yang diperlukan secara lengkap. 

2. Kepada Yayasan KinderStation untuk terus meningkatkan pendidikan bagi 

anak terkhusus pendidikan bahasa Inggris dengan berbagai metode dan strategi 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Disisi lain, penulis berharap agar 

dipenelitian selanjutnya yang dilaksanakan di TK KinderStation mendapatkan 

akses yang luas sebagai bentuk dukungan dibidang pendidikan oleh Yayasan 

bagi para peneliti. 

3. Kepada pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mendukung 

pendidikan bahasa Inggris bagi anak usia dini melalui kurikulum atau 

kebijakannya sehingga menjadikan anak usia dini yang mampu berbahasa 

Inggris dan dapat meningkatkan kemampuannya agar dapat bersaing dikancah 

nasional dan internasional.
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